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DEMONSTRASI PADA PELAJARAN  IPA POKOK BAHASAN CAHAYA 
TERHADAP PENGUASAAN KONSEP SISWA KELAS V  DI MIN I BANDUNG  
 





Berdasarkan studi pendahuluan di MIN 1 bandung,ada berbagai masalah  tentang pemahaman 
dan penguasaan konsep siswa, guru IPA memilih salah satu  cara yaitu dengan menerapkan metode 
demontrasi mata pelajaran IPA.dalah hal ini, siswa di tuntut agar aktif, tidak hanya menerima apa  
yang di berikan guru saja . sehingga baik guru maupun siswa  di tuntut berperan aktif .  dengan 
metode demonstrasi, di harapkan siswa dapat meningkatkan  penguasaan konsep terhadap sutu materi. 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh  penggunaan metode demontrasi  dalam 
proses pembelajaran IPA  di MIN 1 Bandung, dan efektifitas  penggunaan metode demonstrasi  pada 
pokjok bahasan cahaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kursi eksperimen, 
dengan design eksperimen  kelas V di MIN I Bandung tahun ajaran 2010 – 2011. Dari penelitian ini di 
peroleh bahwa  setelah di terapkannya metode  demonstrasi pada pokok  bahasan cahaya secara  
umum  penguasaan konsep siswa  mengalami peningkatan. Pada seri I peningkatan  yang terjadi 
sebesar 35 % kemudian pada seri 2  sebesar 40 % dan pada seri 3 sebesar 35 %. Efektifitas 
pembelajaran sebesar 0,61 – 0,71 dengan katagori sedang sampai tinggi . sehingga dapat di simpulkan  
bahwa metode demonstrasi  dapat pengaruh positif pada penguasaan  konsep siswa karena dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa dan efektifitas  pembelajaran apabila di terapkan pada pokok 
bahasan cahaya. 
 
A. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan  suatu sistem yang di rancang  untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. sistem tersebut di bentuk oleh unsur – unsur  peserta didik,pendidik, interaksi 
edukatif antar pendidik dan peserta didik, isi atau materi pendidikan dan lingkungan 
pendidikan. Semua unsur pendidikan tersebut  harus merupan kesatuan dalam  rangka 
pencapaian tujuan pendidikan. Realisasi pelaksanaan pembangunan pendidikan salah satunya  
dengan melalui pendidikan formal di sekolah. proses utama dalam pendidikan formal  di 
sekolah adalah belajar  dan mengajar.  Belajar menunjukan apa yang harus dilakukan  
seseorang sebagai subyek yang melakukan pembelajaran, sedangkan mengajar menunjukan  
apa yang harus dilakukan sebagai pengajar. 
Guru dan siswa memegang peranan  dalam proses pembelajaran  di sekolah untuk 
meningkatkan  hasil belajar supaya lebih baik. Siswa sebagai subyek yang melakukan 
pemebelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar supaya lebih baik. Sedangkan 
guru di harapkan biusa mengajar  dengan baik yaitu dengan menyampaikan bahan ajar secara 
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efektif, efisien dan tepat pada saaran. Di samping menguasai bahan ajar, bisa juga di lakukan 
dengan menguasai banyak metode penyajian pembelajran. Guru dapat menggunakan metode 
– metode mengajar  yang bervariasi sehingga siswa  tidak muudah bosan. Selain itu juga guru 
harus mengetahui kurikulum dan karakteristik materi  yang akan di ajarkan, sehingga bisa 
memilih metode pembelajaran  yang paling tepat untuk menyampaikan  bahan ajar sesuai  
dengan kondisi yang di inginkan siswa. Dalam proses  pembelajaran guru berperan  sebagi 
pendidik bertugas untuk  memberikan materi sesuai dengan kurikulum, dan dengan satu 
metode  penyampaian suatu konsep tersebut  kepada siswa dengan tujuan  agar siswa 
memahami dan mengerti. 
Selain itu seorang guru harus memiliki  strategi agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien, agar siswa dapat menguasai konsep  yang di berikan .  
Salah satu langkah untuk memiliki strategi  itu adalah harus menguasai  teknik – teknik 
penyajian yang bisa di sebut  metode mengajar. untuk mencapai tujuan pembelajaran di 
harapkan , maka di perlukan metode yamng tep[at  sesuai dengan situasi dan keadaan siswa . 
tidak semua metode dapat  di terapkan pada semua siswa  dan penuh pokok bahasan.  
Mengingat tugas guru yang begitu berat guru yang mengajar di kelas  di tuntut untuk 
menguasai berbagai macam metode serta memilihnya secara tepat  sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang di butuhkan  agar pembelajaran tidak terlalu monoton dan siswa tidak mudah 
bosan dalam  menghadapi pembelajaran yang di sajikan . 
Sampai saat ini tolak ukur pendidikan  adalah nilai akhir, jadi harus diperhatikan adalah 
penguasaan konep siswa  yang menguasai konsep materi, akan lebih mudah mencapai  nilai 
akhir sesuai dengan kriterian ketuntasan  minimum yang di terapkan guru. 
Dari hasil observasi  yang di lakukan 21 – 22 februari 2011  di MIN I kota Bandung, 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuanh alam  di kelas 5, dengan melakukan pengamatan di 
luar kelas, tanpa di ketahui oleh siswa bahwa  sedang di amati, diperoleh bahawa sebagian 
besar  siswa kurang memperhatikan guru pada saat guru menerangkan materi, siswa cendrung 
ribut dan memiliki kesibukan  sendiri,  tanpa memperhatikan apa yang dii jelaskan guru. 
Guru menjelaskan suatu konsep berulang – ulang pun, siswa tertap tidak memahami,  
kalaupun sudah mengerti, tapi konsep suatu materi tidak di kuasai  sehingga pada waktu 
ulangan  siswa lupa terhadap suatu konsep yang di jelaskan . dengan kenyataan seperti ini, 
guru menjadi pesimis, dan malas untuk mengejar, alternativ lainnya menjadi guru tidak 
kreatif dan hanya memberikan tugas kepada siswa, agar siswa tidak ribut. pemberian tugas 
LKS menjadi hal termudah, padahal siswa belum mengerti terhadap konsep yang sedang di 
pelajari. 
Dari hasil wawancara siswa, sebagian siswa menyukai metode belajar  yang 
menyenangkan dan nyata. Siswa tidak menyukai pemberian materi  secara ceramah.  Metode 
demonstrasi lebih banyak di sukai siswa , karena siswa lebih mudah mengerti terhadap materi 
yang di sampaikan. 
 
B. METODE 
Penelitian ini di tunjukan untuk mengtahu pengaruh metode demonstrasi  terhadap 
penguasaan konsep siswa  pada pokok bahasan cahaya. Sesuai dengan tujuan inti, maka 
dalam penelitian ini di gunakan  metode eksperimen semu ( Quasi Experimental) di katakan 
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eksperimen semu karena  dalam tujuan penelitian ini ingin  mengetahi apa yang akan terjadi  
dengan kelas eksperimen  sesudah di terpkan metode demonstrasi . perbedaan denga 
ekspeimen semu dengan eksperimen murni yaitu  dalam hal membandingkan hasil,  jika 
dalam eksperimen murni kelas  eksperimen di bandiungkan  dengan kelas control sedangkan 
dalam penelitian ini hanya mengukur  perbandingan antara  pretest dan posttest kelas 
eksperimen saja. 
Tahap pelaksanaan  
1. Melaksanakan pembelajaran seri I,  yang di mulai dengan melaksanakan tes awal (T1) 
pada kelas sampel penelitian, kemudian melaksanakan pembelajaran  melaalalui model 
sains  teknologi masyarakat (STM )  dan di akhiri dengan melaksanakannya  tes akhir 
(T1). 
2.  Membandingkan dengan hasil pretest  dan post tes untuk menenukan besar  perbedaan 
yang timbul. jika sekiranya perbedaan itu ada , maka perbedaan itu tidak lain di 
sebabkan  oleh pengaruh dari perlakuan (treatment) yang di berikan . 
3. Menganalisis kekurangan pembelajaran seri I sehingga model pembelajaran yang di 
laksanakan  pada pembelajaran selanjutnya  di harapkan tepat lebih baik . 
4. Melaksanakan pembelajaran seri II  dan seri III   dengan langkah – langkah tersebut. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN. 
A. Penelitian seri 1. 
Materi yang di sajikan  topik pada penelitian seri 1 adalah mengenai cahaya mermbat 
lurus dan menembus pada bening dengan indicator pembelajaran  yang telah di sesuaikan  
dengan kurikulum. 
Rekapitulasi pretest dan posttes 
Penguasaan konsep I 
Nilai Pretest Posttest Gain(g1) 
Maksimum 6 9 3 
Minimum 1 5 4 
Trata – rata  3,58 6,97 3,5 
 
Berdasarkan tabel tersebut  bahwa rata – rata nilai  sebelum di lakukan pembelajaran 
(pretest 0 sebesar 3,58. Nilai ini lebih kecil apabila  kita bandingkan  dengan nilai setelah  
dilakukan pembelajaran dengan  metode demonstrasi yaitu 6,97. Selisih nilai rata – rata  
antara pretest  dan posttest di tunjukan dengan gain sebesar 3,5. Apabila rata – rata gtain  di 
bandingkan terhadap skor ideal  maka akan di dapat presentase  35% . sehingga dapat di 
simpulkan bahwa rtata – rata  penguasaan konsep siswa setelah  di lakukan pembelajaran 
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B. Penelitian seri 2  
Materi yang di sajikan  penelitian pada seri 2  adalah mengenbai cahaya  dapat di 
pantulkan  dan cahaya dapat  di biasakan   dengan indikator  pembelajaran yang telah di 
sesuaikan  dengan kurikulum. 
Rekapitulasi pretest dan postet 
 Penguasaan konsep seri 2 
Nilai pretest posttest Gain(g2) 
Maksimum 6 10 4 
Minimum 1 5 4 
Trata – rata  3,56 7,20 4 
 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata -  rata  bilai sebelum di lakukan  
penmbelajaran (pretest) sebesar 3,56. Nilai ini lebih kecil apabila kita di bandingkan  dengan 
nilai setelah dilakukan pembelajaran dengan  metode  demonstrasi yaitu sebesar 7,20 . Selisih 
nilai rata – rata  antra pretest  dan posttest  di tunjukan dengan gain sebesar 4 . Apabila rata – 
rata gain   di bandingkan terhadap  skor ideal maka akan di dapat presentase  sebesar 40 %  
sehingga dapat di simpulkan  bahwa rata – rata penguasaan  konsep siswa setelah dilakukan 
pembelajaran  dengan metode demonstrasi pada pokok bahasn sifat  - sifat cahaya yang 
meningkat  sebesar 40 %. 
C. Penelian seri 3  
Materi yang di jadikan topik  pada penelitian seri 3 adalah meneganai  cahaya dapat di 
uraikan  dengan indikator pembelajaran yang telah di sesuaikan  dengan kurikulum. 
Rekapitulasi pretest dan posttest 
Penguasaan konsep seri 3 
Nilai pretest posttest Gain(g2) 
Maksimum 5 10 5 
Minimum 1 6 5 
Trata – rata  3,48 8,07 5 
 
Berdasarkan tabel di atas  menunjukan bahwa rata – rata nilai sebelum  di lakukan 
pembelajaran  (pretest) sebesar 3,48.  nilai ini lebih kecil apabila kita bandingkan dengan 
nilai setelah dilakukan pembelajaran dengan  metode demonstrasi  yaitu sebesar 8,07. Selisih  
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nilai brta – rata  antara pretest dan psttest  ditunjukan dengan gain sebesar 5. Apabila  rata – 
rata gain  bi bandingkan terhadap skor ideal maka akan  di dapat presentase sebesar 50 %. 
Sehingga dapat di simpulkan  bahwa rata -  rata  penguasaan konsep siswa setelah di lakukan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi pada pokok pembahasan sifat – sifat  cahaya 
meningkat sebesar 50 %. 
Pada bagian ini akan di bahas  perbandingan penguasaan konsep siswa mulai 1,2, dan 3. 
  Penguasaan konsep dari penelitian ini nyaitu  kemampuan siswa untuk dapat 
menjawab soal – soala yang di berikan sebelum dan sesudah pembelajran, di ukur melalui  tes 
penguasaann konsep. Secara umum penguasaan konsep siswa. Sebelum dan sesudah 
pembelajaran meningkat. 
 
D. KESIMPULAN  
Setelah di lakukan  penelitian metode demonstrasi pada pembelajaran IPA terhadap 
penguasaan konsep  siswa MIN 1  Bandung, terhadap siswa kelas V  Semester 2. 
Berdasarkan  data –data  yang di peroleh, analisis serta pembahasan  dapat di simpulkan hal – 
hal sebagai berikut: 
1. Metode demonstrasi berpengaruh aktif terhadap penguasaan  konsep siswa, karena metode 
demonstrasi  dapat meningkatkan keterampilan proses siswa. 
2. Penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan setiap setelah di implementasikan 
metode  demonstrasi  yang di lakukan sebanyak tiga seri . 
3. Dari hasil penelitian ternyata efektifitas metode demonstrasi menunjukan angka 0,61 – 
0,72 dengan kriteria sedang dan tinggi . ini  berarti bahwa metode demonstrasi  sudah 
cukup efektif untuk di terapkan.  
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